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ABSTRAK

Nama : Zaitun Rahma
Nim : 201325081
Fakultas/Prodi: Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidayah.

Judul : Keefektifan Metode Concept Sentence dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V MIN
10 Aceh Besar.

Tanggal Sidang :

Pembimbing I  : Dr. Mujiburrahman M.Ag.

Pembingbing I : Yuni Setia Ningsih M.Ag.

Kunci : Concept Sentencedan Menulis Karangan Deskripsi

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau informasi
pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menulis merupakan salah satu
aspek terpenting dalam berbahasa.Proses menulis untuk menuangkan ide,
pengetahuan dan juga perasaan bukanlah hal yang mudah. Sehingga keterampilan
menulis siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar masih tergolong rendah khususnya
dalam menulis karangan deskripsi. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu kurangnya dalam penggunaan metode pembelajaran. Salah
satu alternatif untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelajaran, yaitu dengan
menerapkan metode Concept Sentence. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui keefektifan metode concept sentence yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V. MIN 10
Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan model one
group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
MIN 10 Aceh Besar, dan sampelnya adalah seluruh siswa kelas V MIN 10 Aceh
Besar sebagai kelas eksperimen. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
dengan menggunakan teknik sampling jenuh, karena sampling jenuh ini dilakukan
apabila populasinya kurang dari 30 orang. Teknik pengumpulan data dalam
penilitian ini menggunakan metode tes (pretest dan posttest). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua instrumen pengumpulan data yaitu tes dan
observasi.Analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan uji-
t, dengan kriteria jika nilai signifikan thjung > tabet, yaitu 0,43 < 22,8 maka H,
ditolak dan H, diterima maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
concept sentence dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar sangatlah efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting bagi kehidupan. Bahasa dijadikan sebagai
alat komunikasi untuk melakukan sosialisasi satu sama lain. Melalui bahasalah
manusia dapat menyampaikan ide atau gagasan, informasi serta perasaannya kepada
orang lain. Untuk mendukung peranan bahasa tersebut, maka bahasa perlu
dibelajarkan.

Tujuan pembelajaran bahasa dalam Standar Isi Kurikulum Tahun 2006 adalah
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tertulis; menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; menggunakan
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial; menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa; menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.'

" Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pedidikan Berkarakter, (Badung: Refika
Aditama, 2012), h.6



Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai empat aspek kemampuan
berbahasa yang diterima seseorang secara berurutan. Aspek kemampuan berbahasa
tersebut adalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu
dari keempat aspek berbahasa tersebut, menulis merupakan aspek keterampilan
tertinggi yang dimiliki seseorang.

Menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan
seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Menurut Imron Rosidi, menulis
merupakan kegiatan untuk menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan
yang diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi
secara tidak langsung.” Menurut Akhadiah, menulis adalah sebuah proses penuangan
gagasan atau ide kedalam bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis
diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh.’ Dengan
demikian menulis adalah suatu proses penuangan ide, pengetahuan dan juga perasaan
dalam bentuk tulisan sehingga dapat dipahami oleh pembaca.

Proses menulis untuk menuangkan ide, pengetahuan, dan juga perasaan
bukanlah hal yang mudah. Banyak siswa masih megalami kendala dalam proses
menulis. Berdasarkan hasil penelitian awal (observasi) yang telah penulis lakukan di
Kelas V MIN 10 Aceh Besar diketahui bahwa masih banyak siswa di kelas V yang
mengalami kesulitan penguasaan keterampilan-keterampilan bahasa khususnya dalam
keterampilan menulis. Siswa masih kurang dalam penggunaan struktur kalimat dan

? Imron Rosidi, Menulis Siapa Takut?, (Yogyakarta: KANISIUS, 2009), h. 2

* Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa..., h. 181



juga dalam mengembangkan ide-ide yang mereka peroleh menjadi sebuah paragraf.
Dalam proses pembelajarannya, siswa masih terlihat kurang aktif dan juga cepat
merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Permasalahan tersebut diambil dari
hasil observasi yang telah penulis lakukan selama 2 hari di kelas V MIN 10 Aceh
Besar. Selama pengamatan, penulis melihat guru hanya menyuruh siswa membaca
pengertian karangan deskripsi beserta contoh dari karangan deskripsi yang ada di
buku yang kemudian guru menjelaskan sedikit tentang karangan tersebut, dan guru
langsung menyuruh siswa membuat contoh lain karangan deskripsi dengan hanya
melihat contoh yang sudah ada tanpa pengarahan untuk membuat karangan tersebut.
Proses pembelajaran hanya berlangsung dengan metode ceramah saja, tidak adanya
penerapan metode lain untuk proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, dalam proses pembelajaran perlu diterapkan
pembelajaran yang aktif dan kreatif. Dalam hal ini, penulis memilih metode concept
sentence untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas V MIN 10 Aceh
Besar.

Pembelajaran concept sentence merupakan suatu metode pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dengan menggunakan kata kunci yang telah diberikan oleh
guru. Penelitian yang berkaitan dengan metode concept sentence yang telaah
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Purwanto dalam penelitiannya menyatakan bahwa metode concept sentence

dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. Sejalan dengan hal itu



Anggraini juga menyatakan bahwa dengan menggunakan metode concept sentence
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi.’®
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dalam
upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan dengan menggunakan metode
concept sentence (kata kunci). Penelitian ini berjudul “Keefektifan Metode Concept
Sentence Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Di Kelas V
MIN 10 Aceh Besar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan metode concept sentence pada siswa kelas V MIN 10 Aceh
Besar ?
2. Apakah metode concept sentence efektif untuk meningkatkan kemampuan
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode concept sentence,
kemampuan siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar dalam menulis karangan
deskripsi meningkat.

* Dian Anggraini, Peningkatan Kemampuan Metode Puisi Dengan Menggunakan Metode
Concept Sentece, (Semarang: FIP Universitas, 2013), h. 3



2. Untuk mengetahui keefektifan metode concept sentence yang digunakan
dalam menigkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas

V MIN 10 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, siswa, dan penulis lainnya.
Manfaat tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaan pengalaman belajar
yang menyenangkan bagi siswa.

b. Mengembangkan kemampuan menulis pada siswa.

c. Mengembangkan ide-ide untuk menulis.

2. Bagi Guru

a. Menambah kreativitas guru dalam menerapkan proses/metode
pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya nyata untuk
melakukan koreksi dan menemukan konsep diri guna memperbaiki
kualitas pembelajaran.

3. Bagi Sekolah

a. Ajang inovasi pembelajaran bagi guru di lingkungan sekolah.

b. Peningkaan keprofesian guru sebagai personel kunci sekolah.

c. Dapat digunakan acuan bagi guru lain dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.



4. Bagi Penulis
a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan keefektifan
metode concept sentence dalam meningkatkan kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar.
b. Mendapatkan ilmu tambahan sebagai mahasiswi dan calon guru sehigga
siap melaksanakan tugas di lapangan.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
suatu penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Adapun yang menjadi
hipotesis alternatif (H,) dan hipotesis nol (H,) dalam penelitian ini adalah :
Ha : Penerapan metode concept sentence akan efektif dalam meningkatkan
kemampuan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V MIN 10
Aceh Besar.
Ho : Penerapan metode concept sentence tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar.
F. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman terhadap karya tulis ini, maka perlu adanya
penjelasan istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama dalam karya

ini, yaitu:

3 Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 71



1. Keefektifan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keefektifan berasal dari kata “efektif”
yang berarti pengaruh, ada pengaruh akibatnya.® Secara istilah keefektifan adalah
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Sedangkan menurut Sadiman dalam Trianto
keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.” Dengan demikian, keefektifan dalam penelitian ini adalah
tingkat keberhasilan pembelajaran dengan penggunaan metode concept sentence
dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi yang diperoleh penulis
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar.
2. Metode concept sentence

Concept sentence berasal dari kata concept yang diartikan sebagai
konsep/kunci. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret atau gambaran mental dari objek,
proses, atau apapun yang ada di luar bahasa.® Sentence adalah kalimat. Kalimat
berarti kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan atau
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan

secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa.’

Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 374.

7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:Kencana, 2009), h. 20

8 Dendy Sugono, Kamus Bahasa..., h. 748.

? Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 494.



Menurut Kiranawati consept sentence merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada siswa dibentuk kelompok heterogen kemudian setiap kelompok
yang sudah dibentuk masing-masing membuat kalimat dengan minimal 4 kata kunci
sesuai materi yang disajikan.'” Dengan demikian, penggunaan metode concept
sentence dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan beberapa kata kunci kepada
para siswa dan menyuruh mereka menyusunnya kemudian menyuruh siswa untuk
mendeskripsikan kata kunci tersebut menjadi sebuah karangan, kata kunci yang
disajikan sesuai dengan materi yang dipelajari.

3. Menulis

Menulis berasal dari kata tulis yang artinya membuat huruf atau mengarang.
Menurut istilah menulis adalah proses penuangan ide atau gagasan ke dalam bahasa
tulis yang nantinya dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain dalam menulis.
Menurut Suparno dan Muhammad Yunus menulis adalah suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai bahan
atau media.'' Dengan demikian menulis adalah proses penuangan pokok pikiran atau
ide kedalam bahasa tulis. Menulis dalam penelitian ini adalah siswa akan

menuangkan pemikiran atau ide pokok mereka kedalam bentuk sebuah karangan,

19 Kiranawati, “Model Pembelajaran Consept Sentence”, 2007. Diakses pada tanggal 29 Maret
2017 melalui situs http://gurupkn.wordpress.com.

" Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 1.



yang karangan tersebut dikembangkan berdasarkan kata kunci yang telah disusun
menjadi sebuah kalimat.
4. Karangan Deskripsi

Dalam KKBI karangan berarti hasil mengarang, tulisan atau cerita. Sedangkan
kata deskripsi berarti pemaparan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.'?
Secara istilah karangan deskripsi adalah karangan yang dapat membawa pikiran dan
perasaan pembaca untuk memahami dan menghayati objek yang dituliskan dalam
karangan seoalah-olah si pembaca itu mengalaminya sendiri.

Menurut St.Y. Slamet mengungkapkan deskripsi adalah wacana yang
melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan,
pengalaman, dan perasaan penulisnya.'’ Dengan demikian, karangan deskripsi adalah
karangan yang ditulis berdasarkan pengamatan dan analisis penulis dengan tujuan
agar pembaca dapat merasakan apa yang dirasakan penulis. Langkah-langkah dalam
menulis deskripsi yaitu mengamati sesuatu yang akan menjadi objek tulisan; menulis
hal-hal penting dari benda yang diamati dengan sedetail-detailnya.

Jenis karangan deskripsi dibagi menjadi tiga, yaitu spacial, objektif, dan
subjektif. Dalam penelitian ini, penulis memilih jenis karangan deskripsi subjektif
dikarenakan karangan ini menggambarkan suatu objek berdasarkan apa yang

dirasakan dan dilihat oleh penulis.

 Dendy Sugono, Kamus Bahasa..., h. 347.

Bst Y. Slamet, Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar,
(Surakarta: UNS Press, 2007), h.103.






BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Concept Sentence
1. Pengertian Metode Concept Sentence

Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahan secara rapi dan
tertib. Metode mengacu pada pengolahan kegiatan belajar mengajar bahasa yang
dimulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai dengan mengevaluasi
pembelajaran.'* Metode pembelajaran adalah suatu cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksaaan kegiatan pembelajaran dalam mecapai tujuan yang telah
ditentukan.”” Menurut Yunus Abidin, metode pembelajaran yaitu bukan cara guru
menyampaikan materi melainkan sebuah prosedur yang mengatur seluruh tahapan
pembelajaran.'® Berdasarkan pengertian tersebut disimpulkan bahwa, metode
pembelajaran yaitu sebuah prosedur atau cara yang sudah tersusun yang kemudian
diterapkan untuk penyajian bahan agar tujuan tercapai.

Metode Concept Sentence merupakan salah satu ragam pembelajaran aktif

yang dilakukan dengan penyajian beberapa kata kunci sesuai dengan materi

" Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa..., h. 26

15 Iskandarwassid, Dadang Sunendar, dkk, Stategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 56

' Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa..., h. 6

10
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yang disajikan."’

Metode concept sentence dilakukan dengan memberikan
beberapa kata kunci kepada siswa kemudian kata kunci tersebut disusun menjadi
beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi beberapa paragraf. Menurut
Suprijono, pembelajaran dengan menggunakan metode Concept Sentence
dilakukan dengan mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok
heterogen, kemudian guru menyajikan beberapa kata kunci dengan materi yang
telah disampaikan sebelumnya. Kata kunci tersebut nantinya digunakan oleh
siswa untuk menyusun kalimat dengan didiskusikan bersama anggota
kelompok.'®

Menurut Kiranawati mendefinisikan consept sentence merupakan metode
pembelajaran yang menekankan pada siswa dibentuk kelompok heterogen
kemudian setiap kelompok yang sudah dibentuk masing-masing membuat
kalimat dengan minimal 4 kata kunci sesuai materi yang disajikan."” Jadi, metode
concept sentence adalah metode pembelajaran dalam bentuk kelompok yang
menggunakan kata kunci yang nantinya disusun menjadi satu kalimat dan

kemudian kalimat tersebut dikembangkan kembali menjadi beberapa paragraf.

Tujuan metode concept sentence yaitu untuk mengajarkan siswa membuat

"7 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 132
18 Agus Suprijono, Cooperative Learning..., h. 46

PHadi Susanto, Model Pembelajaran Concept Sentence, 2007. Diakses pada tanggal 6 Maret
2017 melalui situs https://bagawanabiyasa.wordpress.com.
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kalimat dengan disediakan beberapa kata kunci kemudian kalimat-kalimat yeng
telah dibuat tersebut dikembangkan mejadi paragraf-paragraf.

Concept sentence adalah suatu teknik atau variasi dari cooperative
learning yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin dari The John Hopkins
University.”® Concept diartikan sebagai konsep. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret atau gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di luar
bahasa.”! Konsep juga bisa diartikan sebagai kunci, sedangkan sentence adalah
kalimat.

Kalimat berarti kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran
dan perasaan atau satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa.”
Metode ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran bahasa karena dapat
menambah kosakata baru bagi siswa.

2. Lagkah-Langkah Metode Concept Sentence

Langkah metode Concept Sentence menurut Agus Suprijono adalah sebagai

berikut:

?° Hadi Susanto, Model pembelajaran..., di unduh 6 Maret 2017.
! Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 748.

2 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 494.
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Tabel 2.1 Langkah Metode Concept Sentence

Langkah Metode Concept Sentence

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.

Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang secara
heterogen.

Guru menyajikan kata kunci sesuai dengan materi yang disajikan.

Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata kunci setiap kalimat.

Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pelan yang dipandu
oleh guru.

7.

Kesimpulan.™

3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Concept Sentence

Beberapa keunggulan dan kelemahan metode Concept Sentence adalah

sebagai berikut:
Tabel 2.2 Keunggulan dan Kelemahan Metode Concept Sentence
Keunggulan Kelemahan
No
Meningkatkan semangat belajar siswa. Hanya diterapkan untuk mata
1. pelajaran tertentu.
Membantu terciptanya suasana belajar | Untuk siswa yang pasif dapat
2. yang kondusif. mengambil jawaban dari temannya.
Memunculkan  kegembiraan  dalam | Siswa yang kurang pemahaman akan
3. belajar. merasa sulit saat menyatukan kata
kunci.
Mendorong dan mengembangkan proses
4. berpikir kreatif.
Lebih memahami kata kunci dari materi
6. pokok pelajaran.
Siswa yang lebih bisa mengajari siswa
7. yang kurang bisa.**

> Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h.132

#* Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2013), h.317
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B. Keterampilan Menulis
1. Pengertian Menulis
Menulis merupakan keterampilan individu dalam mengkomunikasikan pesan
dalam sebuah tulisan. Keterampilan tersebut berkaitan dengan kegiatan memilih,
memilah dan menyusun pesan untuk ditransaksikan melalui bahasa tulis. Menurut
Henry Guntur Tarigan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.>’
Suparno dan Mohamad Yunus mengemukakan menulis dapat didefinisikan sebagai
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau media. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu
tulisan.’® Semi juga mengatakan bahwa menulis pada hakikatnya merupakan
pemindahan pikiran atau perasaan ke dalam bentuk lambang bahasa.”’ Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, menulis adalah komunikasi secara
tidak langsung yang berupa tulisan.
Menurut Suparno dan Yunus kegiatan menulis memiliki beberapa manfaat,
antara lain: (1) peningkatan kecerdasan; (2) pengembangan daya inisiatif dan
kreativitas; (3) penumbuhan keberanian; (4) pendorong kemauan dan kemampuan

* Guntur Tarigan Guntur, Menulis sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008),
h.3

%% Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h.3

*" Erlina Syarif, Pembelajaran Menulis, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 5
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mengumpulkan informasi.”® Dengan demikian, manfaat menulis adalah sebagai

sarana untuk mengekspresikan diri dengan menuangkan ide, gagasan serta perasaan
ke dalam tulisan. Menulis juga dapat mengembangkan daya kreativitas seseorang dan
menimbulkan pemahaman terhadap pembaca.
2. Tujuan Menulis
Menulis pada dasarnya adalah sarana untuk menyampaikan pendapat atau
gagasan agar dapat dipahami dan diterima orang lain. Menulis juga menjadi salah
satu sarana berkomunikasi yang cukup efektif dan efisien untuk menjangkau
khalayak vyang luas. Menurut Erlina Syarif, tujuan menulis adalah: (1)
menginformasikan segala sesuatu; (2) membujuk; (3) mendidik; dan (4) menghibur.
3. Jenis-Jenis Karangan
Klasifikasi keterampilan menulis dibagi menjadi empat, yaitu: karangan
narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi. Berikut akan dijelaskan satu persatu.
a. Karangan Narasi
Karangan narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa.”
Karangan ini bertujuan untuk menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman
manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu agar pembaca dapat

mengambil hikmah dari cerita tersebut.

% Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar..., h. 3.

¥ M. Atar Semi, Menulis Efektif, (Padang: Angkasa Raya, 2007), h. 61.
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b. Karangan Eksposisi

Eksposisi merupakan karangan yang bertujuan memberikan informasi,
menjelaskan, dan menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan bagaimana.’’
Eksposisi juga disebut pemaparan, yaitu salah satu bentuk karangan yag berusaha
menerangkan, menguraikan atau menganalisis suatu pokok pikiran yang dapat
memperluas pengetahuan dan pandagan seseorang.
c. Karangan Persuasi

Persuasi adalah karangan yang berisi paparan berdaya bujuk, berdaya ajukan
ataupun himbauan yang dapat membangkitkan daya ketertarikan pembaca untuk
meyakini dan menuruti yang dilontarkan penulis. Dengan kata lain persuasi berkaitan
dengan mempengaruhi orang lain lewat bahasa.
d. Karangan Deskripsi

Deskripsi menurut Suparno dan Yunus adalah salah satu bentuk karangan
yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keaadan sebenarnya sehigga pembaca dapat
melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan oleh penulis.’’

Untuk lebih jelas tentang karangan deskripsi, akan dijelaskan lebih lanjut di depan.

3% Suparno dan Mohamad Yunus, Ketrampilan Dasar..., h. 46.

3! Burhan Nurgianto, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: BPFE,
2009), h. 296.
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C. Materi Menulis Di Kelas V MI

Kegiatan menulis tidak dapat terlepas dari kegiatan bahasa lainnya seperti
kegiatan membaca, menyimak dan berbicara.”> Untuk itu dalam pelaksanaan
pembelajaran guru harus dapat memadukan keempat unsur kebahasaan tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Pelaksanaan pembelajaran menulis di SD terutama di kelas I dan II tidak
dapat dipisahkan dengan pelajaran membaca permulaan walaupun membaca dan
menulis merupakan dua kemampuan yang berbeda. Menulis bersifat produktif
sedangkan membaca bersifat reseptif. Untuk mencapai tujuan pembelajaran menulis
di Sekolah Dasar harus dimulai dari tahap yang paling sederhana lalu pada hal yang
sederhana ke yang biasa, hingga pada yang paling sukar. Tentu saja hal ini perlu
melalui tahapan sesuai dengan tingkat pemikiran siswa.

Pembelajaran menulis Sekolah Dasar dibagi atas dua tahap, yaitu menulis
permulaan dan menulis lanjut. Menulis permulaan ditujukan kepada siswa kelas
rendah yakni kelas satu hingga kelas tiga, sedangkan kelas empat hingga kelas enam
diberi pembelajaran menulis lanjutan. Untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan
kedua kelompok tersebut secara ringkas berdasarkan beberapa referensi, sebagai
berikut:

Tabel 2.3 Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar

No. | Aspek Jenis Pelajaran Bentuk Penilaian
1. | Menulis Kelas | 1. Menulis Permulaan Penilaian berfokus pada
Rendah 2. Menulis huruf pisah bentuk  dan  ukuran
3. Menulis tegak bersambung | tulisan dalam berbagai

32 Iskandarwassid..., Strategi Pembelajaran,..., h. 248
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4. Menulis huruf cetak konteks. Materi tulisan,
disesuaikan dengan
pelajaran membaca.

2. | Materi menulis | 1. Menulis lanjutan 1. Penilaian  hasil  isi;
kelas tinggi 2. Menulis dengan bantuan | (ketepatan
gambar pegembangan
3. Menulis paragraf tulisan/karangan degan
4. Menulis karangan | tugas yang diminta)
sederhana (narasi, deskripsi, 2. Bahasa; (struktur kata,
eksposisi, argumentasi, | diksi, struktur kalimat)
persuasi) 3. Ejaan; (meliputi tulisa,

5. Menulis surat penggunaan tanda baca,

6. Menulis formulir huruf kapital. **

7. Menulis naskah pidato

8. Menulis ceramah

9. Menulis barita.

Dalam penelitian ini, penulis memilih tahap menulis lanjutan (pemahaman),
karena penulis mengambil siswa kelas V sebagai objek yang akan diteliti. Tujuan dari
menulis lanjutan yaitu agar siswa mampu menuangkan pikiran dan perasaannya
dengan bahasa tulis secara teratur dan teliti. Dalam hal ini yang membedakan menulis
permulaan dengan lanjutan adalah adanya kemampuan untuk mengembangkan skema
yang ada sebelumnya untuk lebih mengembangkan hal-hal yang akan ditulis.

D. Karangan Deskripsi
1. Pengertian Karangan Deskripsi

Karangan adalah suatu bentuk sistem komunikasi lambang visual. Agar

komunikasi lewat lambang tulis dapat seperti yang diharapkan, penulis hendaklah

menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan lengkap. Bahasa

33 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 9-10
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teratur merupakan maifestasi pikiran yang teratur pula. Jenis karang dibagi menjadi
empat, salah satuya yaitu karangan deskripsi.

Karangan deskrispi adalah jenis karangan yang melukiskan atau memberikan
gambaran terhadap sesuatu dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah
dapat melihat, mendengar, membaca, atau merasakan hal yang dideskripsikan.
Menurut Hartono karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan sesuatu
secara objektif sampai kepada detail-detailnya secara mendalam dan sistematis sesuai
dengan keadaan yang sebenar-benarnya tentang sesuatu yang dilukiskan itu.*
Menurut Syamsuddin menyatakan karangan deskripsi merupakan karangan yang pada
dasarnya berupa rangkaian tuturan yang memaparkan sesuatu atau melukiskan
sesuatu, baik berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan penuturnya.™

Kata deskripsi berasal dari kata bahasa latin describe yang berarti
menggambarkan atau memberikan suatu hal. Dari segi istilah, deskripsi adalah suatu
bentuk karangan yang melukiskan objek sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga
pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang
dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya.

Dengan demikian, karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau
menceritakan suatu objek berdasarkan pengamatan yang dilihat atau pengalaman
yang pernah dirasakan penulis sehingga membuat para pembaca seolah-olah
merasakan apa yang dirasakan penulis. Karangan ini bertujuan untuk memberikan

3 Bambang Hartono, Kajian Wacana, (Semarang: FBS Unnes, 2000), h. 79.

3> Bambang Hartono, Kajian Wacana...,h. 79
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perincian atau detail tentang objek sehingga seakan-akan mereka ikut melihat,
mendengar, merasakan, atau mengalami langsung objek tersebut.

Karangan deskripsi memiliki tiga macam jenis karangan, di antaranya adalah
karangan deskripsi spatial, objektif, dan subjektif.’*® Berikut pengertian dan contoh
jenis karangan deskripsi.

a. Karangan Deskripsi Spatial (tempat)

Paragraf deskripsi spatial adalah paragraf yang topiknya berupa ruang atau

tempat. Paragraf ini mendeskripsikan suatu ruang atau tempat dengan sangat jelas

kepada para pembaca. Contohnya:

Ruang Kelasku

Ruang kelas kami, kelas VII B sangatlah luas dan nyaman. Ruangan itu
cukup luas untuk menampung 30 siswa — siswinya dengan panjang yang
mencapai 7 meter dan lebar hingga 6 meter. Karena luasnya, kelas kami sering
dipakai untuk ruangan rapat oleh guru-guru.

Kelas kami dilengkapi oleh 31 pasang meja dan kursi yang menghadap
langsung ke dua buah papan tulis yang cukup besar. Selain itu, kami juga
memiliki dua buah lemari yang berada di depan yang digunakan untuk
meletakkan perlengkapan kelas seperti buku absen, buku cetak dan peralatan
menulis. Sedangkan lemari yang berada di belakang digunakan untuk meyimpan
alat-alat kebersihan seperti sapu, alat pel, ember, dan lain-lain.

3% Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta :Rajawali Pers, 2014), h. 45



21

b. Karangan Deskripsi Objektif
Objektif bermakna apa adanya atau sesuai dengan kenyataan. Oleh karena itu,
karangan ini menggambarkan suatu objek dengan sesuai kenyataan tanpa adanya

opini atau kesan pribadi seorang penulis. Contohnya:

Taman Mini Indonesia Indah

Taman Mini Indonesia (TMI) adalah objek wisata yang tepat bagi para
keluarga. Di sana kita bisa melihat miniatur Indonesia secara lengkap. Banyak
sekali kebudayaan-kebudayaan menarik yang bisa kita jumpai seperti budaya Irian
Jaya, Batak, Dayak dan masih banyak lagi. Kita bisa berkeliling menikmati
pemandangan di sekitar taman sekaligus belajar tentang Indonesia.

Selain memiliki kebudayaan yang lengkap, Taman Mini Indonesia Indah
(TMII) juga dilengkapi dengan beberapa fasilitas yang cukup memadai, seperti
WC umum, tempat makan, tempat berkumpul dan lain-lain.

c. Karangan Deskripsi Subjektif

Karangan deskripsi subjektif berbeda dengan deskripsi objektif, karangan ini
menggambarkan suatu objek berdasarkan apa yang dirasakan, dilihat oleh penulis itu
sendiri. Dengan kata lain, penulis menuangkan opini-opini pribadi tentang keadaan

suatu benda atau objek tersebut. Contohnya:

Pantai Sari Dewi

Pantai Sari Dewi adalah surga tersembunyi yang ada di Kota Bandar
Karang, tepatya di wilayah Kota Baru. Pantai ini memiliki pemandangan yang
sangat indah karena langsung behadapan dengan Samudra Hindia. Pasirnya yang
putih bersih dan airnya yang berwarna biru memanjakan mata bagi para
pengunjungnya. Di pantai ini terdapat puluhan batu karang yang tegap menghadap
ke arah lautan seakan-akan bertarung degan ombak yang cukup besar
menghantam dirinya. Pantai Sari Dewi juga memiliki area diving yang sangat
menarik, selain itu mereka juga menawarkan berbagai macam olahraga air seperti
speed boat, banana boat, dan masih banyak lagi. Mereka juga menyewakan tempat
penginapan yang cantik dengan pemandangan lautan yang luar biasa. Oleh karena
itu, pantai ini adalah tempat yang sangat menarik untuk dikunjungi.
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Dalam menulis deskripsi diperlukan kecermatan pengamatan dan ketelitian
untuk menggambarkan suatu objek. Untuk itu, penulis harus benar-benar memahami
ciri-ciri dari tulisan deskripsi tersebut. Adapun ciri-ciri deskripsi menurut M. Atar
Semi ada lima, yaitu:

1) Karangan deskripsi memperlihatkan detail atau rincian tentang objek.

2) Karangan deskripsi lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk
imajinasi pembaca.

3) Karangan deskripsi umumnya menyangkut objek yang dapat di lihat oleh
pancaindera sehingga objek pada umumnya berupa benda, alam, warna, dan
manusia.

4) Penyampaian karangan deskripsi dengan gaya memikat dan dengan pilihan
kata yang menggugah.

5) Organisasi penyajian lebih umum menggunakan susunan ruang.’’

2. Langkah-Langkah dalam Menulis Karangan Deskripsi

Menurut Suparno dan Mohamad Yunus, langkah-langkah dalam menulis
karangan deskripsi adalah pertama, melatih diri mengamati sesuatu, dan kedua,
melukiskan bagian-bagian yang penting sedetail mungkin.’® Akhdiah dalam Suparno
dan Muhammad Yunus, berpendapat bahwa dalam menulis karangan deskripsi yang

baik dituntut tiga hal, yaitu pertama, kesanggupan berbahasa yang memiliki kekayaan

7M. Atar Semi, Menulis Efektif, (Padang: Angkasa,2007), h. 11

3% Suparno dan Muhammad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 7
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nuansa dan bentuk. Kedua, kecermatan pengamatan dan keluasan pengetahuan
tentang sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan. Ketiga, kemampuan memilih
detail khusus yang dapat menunjang dan keterhidupan deskripsi.*’

Menurut Ayub Kuswanto langkah-langkah dalam menulis karangan deskripsi
adalah:

1. Menetapkan tema tulisan, yaitu gagasan, persoalan, masalah, atau ide yang
akan kemukakan dalam tulisan.

2. Menetapkan tujuan tulisan, dengan menulis deskripsi maka tujuan yang
hendak dicapai ialah memberikan gambaran dan rincian suatu objek kepada
pembaca.

3. Mengumpulkan bahan tulisan.

4. Menyiapkan kerangka tulisan.

5. Mengembangkan tulisan.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun
karangan deskripsi harus berdasarkan langkah-langkah karangan deskripsi, yaitu: (1)
menentukan topik terlebih dahulu, (2) menentukan tujuan, (3) menentukan bahan, (4)

membuat kerangka untuk dijabarkan, dan (5) mengembangkan kerangka karangan.

%% Suparno dan Muhammad Yunus, Keterampilan Dasar-..., h. 8

“ Ayub Kuswanto, Karangan Deskripsi, 2017. Diakses pada taggal 18 Agustus 2017 melalui
situs: http://brainly.co.id>...>B.Indo.
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3. Tujuan Menulis Karangan Deskripsi

Seseorang yang melakukan aktivitas menulis pasti mempunyai tujuan atau
alasan mengapa ia menulis. Sabarti Akhdiah menyatakan bahwa rumusan tujuan
penulisan adalah suatu gambaran atau perencanaan menyeluruh yang akan
mengarahkan penulis dalam proses penulisannya.’' Tarigan berpendapat bahwa
tujuan menulis karangan deskripsi adalah mengajak para pembaca bersama-sama
menikmati, merasakan, memahami dengan sebaik-baiknya beberapa objek (sasaran,
maksud), adegan, kegiatan (aktivitas), orang (pribadi), atau suasana hati (mood) yang
telah dialami oleh seseorang yang sedang menulis.” Menurut Wiyanto tujuan
menulis deskripsi adalah untuk memberi kesan kepada pembaca terhadap suatu
tempat, kejadian, dan menggambarkan sesuatu hal atau peristiwa.*

Menurut Wiyanto, tujuan deskripsi adalah mengungkapkan bahasa ke dalam
tulisan yang berupa imajinasi atau khayalan dengan tujuan agar pembaca
membayangkan suasana dan peristiwa, sehingga pembaca memahami suatu sensasi
atau emosi yang disampaikan penulisnya. Menurut M. Atar Semi, menulis deskripsi

bertujuan untuk memberikan rincian atau detail tentang suatu objek sehingga dapat

! Sabarti Akhdiah, Maidar G. Arsjad dan dkk., Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Erlangga,1996), h.14.

42 Djago Tarigan, Membina Keterampilan Menulis Paragraf dan Pengembangannya, (Bandung:
Angkasa, 1983), h. 50.

* Asul Wiyanto, Terampil Menulis Paragaraf, (Jakarta: Grafindo, 2004), h. 64.
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memberi pengaruh pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat,
mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan penulis.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan menulis deskripsi
adalah mengajak pembaca ikut merasakan, dan memahami apa yang ditulis dalam
cerita secara nyata seperti yang dialami penulis.

4. Manfaat Karangan Deskripsi

Manfaat menulis menurut Graves dalam Akhadiah antara lain: (1) menulis
menyumbang kecerdasan, (2) menulis menyumbangkan daya inisiatif dan kreatif, (3)
menulis menumbuhkan keberanian, (4) menulis mendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi.” Pada prinsipnya fungsi utama dalam
menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting
karena memudahkan pelajar dalam berpikir juga dapat memudahkan kita merasakan
dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap dan persepsi Kkita,
memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, serta menyusun urutan bagi
pengalaman.

Menulis merupakan kegiatan yang memiliki manfaat bagi diri penulis atau
pun bagi orang lain. Akhadiah mengemukakan tujuh manfaat kegunaan menulis
karangan deskripsi diantaranya: (1) dengan menulis kita akan lebih mengenali
kemampuan dan potensi diri sendiri. Untuk mengembangkan topik kita terpaksa
berpikir, menggali pengetahuan dan pengalaman yang kadang tersimpan di bawah

* M. Atar Semi, Menulis Efektif..., h. 66.

> Sabarti Akhdiah, dkk., Pembinaan Kemampuan..., h.15.
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sadar, (2) melalui kegiatan menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan, (3)
kegiatan menulis memaksa untuk lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik yang ditulis, (4) menulis Dberarti
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara
sistematik serta menilai gagasan diri sendiri secara objektif, (5) dengan menuliskan di
atas kertas maka akan lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu dengan
menganalisisnya secara tersurat, dalam konteks yang lebih konkret, (6) tugas menulis
mengenai suatu topik dapat mendorong untuk belajar secara aktif. (7) kegiatan
menulis yang terencana akan membiasakan untuk berpikir serta berbahasa secara
tertib.*® Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis karangan
deskripsi adalah dengan menulis kita dapat berpikir secara kritis dan dengan menulis
juga dapat memecahkan permasalahan yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat
dalam konteks yang lebih konkret.
5. Materi Menulis Karangan Deskripsi Kelas V MIN 10 Aceh Besar

Materi yang akan diajarkan pada kelas V. MIN 10 Aceh Besar untuk
ketercapaian penelitian pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah tema 1

(Benda-beda di Lingkungan Sekitar) sub tema 1 (Wujud Benda dan Cirinya), yaitu:

6 Sabarti Akhdiah, Maidah G, Arsjad, dan dkk., Buku Materi Pokok Menulis II, (Jakarta: Karunia
Universitas Terbuka,1996), h. 1-2.
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Wujud Benda dan Cirinya

Wujud benda dikelompokkan menjadi 3 yaitu : Benda padat, benda cair, dan
benda gas

1. Benda padat

(Gambar 2.1 Benda Padat)

Contohnya :kayu, batu, tanah
Ciri-cirinya :

o Tidak terpengaruh oleh wadahnya
e Dapat diubah dengan melalui proses

2. Benda cair

(Gambar 2.3 Benda Cair Air)
Contoh : minyak tanah, bensin, minyak goreng, dll

ciri-cirinya :

e Dbentuknya mengikuti wadahnya
o selalu mengalir ke tempat yang lebih rendah.

3. Benda gas

(Gambar 2.4 Benda Gas)

Contohnya : Benda gas
ciri-cirinya :

e mampu mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya dan
o terdapat di segala tempat
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Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau menggambarkar
sesuatu berdasarkan pengamatan, pegalaman, dan perasaan penulis, dengan tujuar
untuk membuat pembaca seolah-olah melihat, megalami, dan merasakan sendiri apa
yang dialami penulis. Agar karangan deskripsi menjadi hidup, perlu dilukiskan atay
dituliskan bagian-bagian yang dianggap penting sedetail mungkin (kata kunci).

Langkah-langkah dalam menulis karangan deskripsi, yaitu:

1. Menentukan apa yang akan di deskripsikan; apakah akan mendeskripsikar
orang, tempat dan benda.

2. Merumuskan tujuan pendeskripsian.

3. Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan; kalau yang dideskripsikan orang
apakah yang dideskripsikan itu ciri-ciri fisik, watak,gagasannya, atau bendaf
benda di sekitar tokoh? Kalau yang dideskripsikan tempat atau benda apakah
yang dideskripsikan keseluruhannya atau hanya bagian-bagian tertentu saja.

4. Meyusun kerangka karangan

5. Mengembangkan kerangka karangan.

Ciri-ciri karangan deskripsi:

Berisi perician-perincian sebuah objek.

Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca.

Berisi penjelasan yang menarik minat serta perhatian pembaca.

Meyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang ditemukan pada objek itu.
Menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat, dan bersemagat.

SNh WD =

E. Indikator Keefektifan Sebuah Metode

Indikator adalah acuan penilaian untuk menentukan apakah peserta didik telah
berhasil menguasai kompetensi. Menurut KKBI indikator adalah alat pemantau yang
dapat memberikan petunjuk atau keterangan.”” Dengan demikian, indikator adalah
sebuah alat pengukuran secara tidak langsung.

Untuk mengumpulkan informasi apakah suatu indikator telah tampil pada
siswa, dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung atau sesudahnya.

" Dendy Sugono, Kamus Bahasa..., h. 551.
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Sebuah indikator dapat dijaring dengan beberapa soal/tugas. Keberhasilan dalam
belajar biasanya dituangkan dalam bentuk hasil ujian ataupun test yang dilakukan
melalui pengukuran yang baku.”® Selain itu, sebuah tugas dapat dirancang untuk
menjaring informasi tentang ketercapaian beberapa indikator.

Berkaitan dengan itu maka pemilihan metode belajar tertentu dalam upaya
mencapai hasil yang efektif, memerlukan beberapa indikator untuk memastikan
berlangsung tidaknya kegiatan belajar yang dimaksud. Indikator itu antara lain:

1. Kesiapan subjek belajar dalam artian telah memiliki dan berada dalam
suasana psikologis yang mantap dan tidak dalam keadaan labil atau kurang
menentu.

2. Bahan yang akan dipelajari benar-benar mempunyai tingkatan yang
diutamakan pada saat itu sehingga kepadanya tertuju segala perhatian atau
konsentrasi.

3. Alat bantu yang memadai tersedia guna terjadinya proses belajar secara
normal terutama aspek lingkungan belajar yang bila perlu menekan
semaksimal mungkin adanya gangguan yang akan memecah perhatian subjek
belajar.

4. Penggunaan waktu belajar yang efisien dalam artian hasil yang ingin dicapai
secara terukur dapat dibandingkan dengan jumlah waktu yang dihabiskan

untuk itu.

* Onny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: Grasindo, 1997), h.85.
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5. Tingkat kepuasan jiwa dalam menghadapi perubahan yang cukup berarti
sebagai salah satu hasil belajar secara kualitatif didapatkan dari proses
tersebut.

Kelima indikator tersebut dapat menjadi perangkat vyang perlu
dipertimbangkan dalam menilai serta mengukur sejauh mana kegiatan belajar tersebut
dapat dikatakan efektif dan mencapai hasil yang memadai.

Tingkat ketercapaian yang ingin dicapai oleh penulis setelah pembelajaran
dengan menerapkan metode concept sentence berlangsung, yaitu dengan menerapkan
metode concept sentence diharapkan dapat membuat siswa lebih mudah dalam
mendeskripsikan sebuah gambar atau benda yang ada di sekitarnya menjadi sebuah
karangan. Metode concept sentence menyajikan materi dalam bentuk kata kunci,
yang kemudian kata kunci tersebut dikembangkan lagi menjadi sebuah paragraf
sehingga menjadi sebuah karangan. Untuk melihat keefektifan sebuah metode dapat
dilihat dari tingkat keberhasilan yang diperoleh setelah pembelajaran berlangsung.
Oleh karena itu, setiap kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan penilaian
pencapaian kompetensi siswa. Apabila tingkat keberhasilannya mencapai target maka

metode yang diterapkan tersebut dikatakan efektif.






BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah sebuah prosedur yang akan dilakukan dalam
kegiatan penelitian. Menurut Babbie, yang dimaksud dengan rencana penelitian
adalah mencatat perencanaan dari cara berpikir dan merancang suatu strategi untuk
menemukan sesuatu.*’ Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.”® Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu
jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat.”'

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
penelitian dengan desain Preexperimental. Preexperimental adalah rancangan
penelitian yang digunakan karena keterbatasan jumlah subjek yang akan diteliti dan
desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi,

* Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori Dan
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 53.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007),
h.72

o Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janah, Meftode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Rajagrafindo, 2014), h. 158.

31
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hasil yang diperoleh bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel dependen. Hal ini
terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.
Jenis preeksperimental yang penulis gunakan pada penilitian ini one group
pretest-posttest design yaitu satu kelompok eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding dengan penelitian hanya menggunakan
satu kelas saja, yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan tes awal dan tes akhir.”
Adapun pola desain one group pretest posttest sebagai berikut :
Tabel 3.1 Desain One Group Pretest Posttest
Pretest Treatment Posttest

01 X 02
Keteragan :

0O, = Tes awal sebelum diberikan treatment.
X =Pemberian treatment .
0, = Tes akhir setelah diberikan treatment.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MIN 10 Aceh Besar yang berlokasi di Jln.
Montasik Cotgoh, desa Lamme Garot, Kec. Montasik, Kab. Aceh Besar. Penelitian
ini dilakukan di kelas V MIN 10 Aceh Besar tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 2-

6 November 2017.

> Bambang Prasetyo, Metode Penelitian,...,h. 161
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.’® Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah
seluruh subjek penelitian.”’ Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V MIN 10 dengan jumlah siswa 25 orang.
2. Sampel
Pengambilan sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari
populasi, sehingga penelitian tehadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau
karakteristik akan membuat kita dapat menggenalisasikan sifat atau karakteristik
tersebut pada elemen populasi. Menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.”®
Jadi, sampel adalah sebagian dari yang diambil dari semua populasi.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel

dan dikenal juga dengan istilah sensus.”’ Sampling jenuh ini dilakukan apabila

*® Sugiyono, Statistik Utuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2000), h. 57

°7 Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.86.

8 Riduwan, Dasar-dasar Statistika..., h.21.

> Riduwan, Dasar-dasar Statistika..., h.21
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populasinya kurang dari 30 orang. Jadi, sampel yang diambil disini adalah semua

populasi yang ada di kelas V MIN 10 sebanyak 25 orang siswa.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan, agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan mudah.® Menurut Bagong Suyanto, instrumen penelitian
adalah perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber data
terpenting dalam sebuah penelitian survei.®' Jadi, instrumen pengumpulan data adalah
alat bantu dalam penelitian yang digunakan peneliti untuk memudahkan
mengumpulkan data. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen
pengumpulan datanya pun harus baik. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini meliputi :

1. Metode Tes

Tes adalah sejumlah soal atau latihan yang diberikan kepada siswa untuk

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok.®* Tes yang diukur dalam penelitian ini berupa

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 134

o Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 59.

62 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 57
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tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelajari sesuatu.® Test yang diberikan yaitu berupa pre-test dan post-test.
a. Pretest
Pretest adalah test yang diberikan sebelum pembelajaran berlangsung,
test ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai
pembelajaran yang akan berlangsung. Dengan mengetahui kemampuan awal
siswa, guru akan dapat menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan
dilakukan nanti.
b. Posttest
Posttest adalah bentuk test yang diberikan setelah pembelajaran
berlangsung. Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
yang dicapai setelah berakhirnya pembelajaran. Hasil post-fest ini akan
dibadingkan dengan hasil pre-test yang telah dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh efek atau pengaruh dari pengajaran yang telah dilakukan.
2. Metode Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.®* Menurut Riyanto,
observasi adalah mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala

subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya

63 Riduwan, Dasar-Dasar..., h. 58.

% Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bineka Cipta, 2005), h. 158.
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maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.’® Observasi dapat
mengukur atau menilai hasil dari proses pembelajaran. Yang akan diobservasi selama
proses pembelajaran berlangsung adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini, penulis sendiri yang bertindak sebagai
guru dan lembar pengamatan diisi oleh obsever.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. ® Metode ditunjukkan dalam betuk abstrak
namun tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya.
Jadi, untuk memperoleh data penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode tes (pretest dan posttest) dan observasi.

1. Tes (evaluasi)

Tes merupakan instrumen atau alat pengukur kinerja seseorang. Tes yang
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan
metode concept sentence pada materi karangan deskripsi tema 1 (benda-benda di
ligkungan sekitar) sub tema 1 (wujud benda dan cirinya), tes berupa soal yang
menyuruh siswa untuk menulis karangan deskripsi berdasarkan kata kunci yag dibuat
siswa berdasarkan gambar yang telah dicantumkan di soal. Tes ini dilakukan untuk

mendapatkan data hasil belajar siswa.

Riyanto Yatim, Metodologi Penelitian, (Surabaya: SIC, 2010), h. 56.

66 Riduwan, Dasar-Dasar..., h. 51.
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2. Observasi
Lembar observasi berupa daftar check-list yang terdiri dari beberapa item
yang menyangkut observasi aktivitas siswa dan guru selama proses belajar mengajar
berlangsung.
F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian kemudian diolah dan
dianalisis agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan peneliti dan menguji hipotesis.
Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu
penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.
Menurut Lexy, analisis data adalah kegiatan untuk memaparkan data sehingga dapat
diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesis.®’ Tujuan dari
analisis data adalah untuk mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami lalu untuk
membuat kesimpulan mengenai karakteristik populasi berdasarkan data yang di
dapatkan dari sampel. Dengan demikian, teknik analisis data adalah cara untuk
mengolah data menjadi informasi sehingga memperoleh kesimpulan dari penelitian.
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis uji-t.
1. Analisis Data Tes
a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila nilai yang

diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

57 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h.
103.
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ditetapkan di MIN 10 Aceh Besar sebesar 70. Suatu kelas dikatakan tuntas secara
klasikal jika 75% siswa tuntas secara individu. Data yang digunakan untuk
menganalisis ketuntasan hasil belajar secara individu bisa memiliki daya serap >
70, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila
mencapai > 75%. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

melalui penerapan metode concept sentence, maka digunakan rumus:

__jumlah siswa yang tuntas

X 100%

jumlah siswa keseluruhan
Adapun prosedur yang digunakan Sudjana adalah sebagai berikut:
1) Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama
meurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
a) Rentang (R) = data terbesar — data terkecil

b) Banyak kelas interval (K) = 1+ 3,3 logn

c) Panjang kelas interval (P) = %

d) Pilih ujung kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama dengan
data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisthnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.

2) Menentukan nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Setelah membuat tabel frekuensi, selanjutnya rata-rata dihitung dengan rumus:
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Xfixi
Xfi

Keterangan:
X = skor rata-rata siswa
f; = frekuensi kelas interval data
x; = nilai tengah.®®

Untuk menghitung simpangan baku atau varians (s?) maka digunakan rumus:

B \]nﬁfixiz— (Zfx;)?
S =
n(n-1)

Keterangan:
n = jumlah siswa
S = simpangan baku.

3) Uji normalitas data dengan menggunakan rumus:

2wk (0—E)?
X" = L= g
E;

Keterangan:
x? = distribusi chi-kuadrat
0; = hasil pengamatan

E; = hasil yang diharapkan

% Sudjana, Metode Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 70.
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Kriteria pengujian yang digunakan dalam distribusi chi-kuadrat dengan dk (n-1)
dan taraf signifikan a = 0,05.
4) Hipotesis
Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan uji
statistik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar pada
materi karangan deskripsi dengan tema wujud benda dan cirinya melalui peerapan
metode concept sentence. Data yang diperoleh dianalisis statistik uji-t pada taraf
signifikan 5%.
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah:

H, : u < pg = Penerapan metode concept sentence akan efektif dalam
meningkatkan kemampuan keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar.

Ho : < py = Penerapan metode concept sentence tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas V MIN 10 Aceh Besar.

Untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan yaitu dengan rumus:

X— Ho

t: S

Vn

keterangan:  t = statistik uji-t
X = rata-rata sampel

s = simpangan baku sampel
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Uo = 70, merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
n = banyak data.

Untuk uji statistik uji-t di atas menggunakan taraf signifikan a = 0,05
dengan dk (n-1), dimana kriteria pengujian adalah tolak H, jika thiung > tabel dan
H. diterima.®’

2. Analisis Data Observasi

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian karena dalam tahap ini penulis merumuskan hasil-hasil dari penelitian.
Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik analisis data sebagai berikut:

a. Aktivitas Guru

Data observasi aktivitas guru dilakukan oleh pengamat selama
pelaksanaan tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan
peneliti. Adapun analisis data hasil observasi aktivitas guru dilakukan dengan

menganalisis persentase berikut ini:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

No. Nilai Kategori
l. 5 Baik Sekali
2. 4 Baik
3. 3 Cukup
4. 2 Kurang
5. 1 Gagal

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas guru selama pembelajaran

dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada katagori baik atau baik

% Sudjana, Metode Statistika,..., h. 231.
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sekali”.” Setelah data terkumpul maka disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi,
selanjutnya data di analisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan
skor rata-rata tingkat kemampuan sebagai berikut:

1,00 < TKG < 1,50 : Tidak baik

1,50 < TKG < 2,50 : Kurang baik

2,50 < TKG < 3,50 : Cukup baik

3,50 < TKG < 4,50 : Baik

4,50 < TKG < 5,00 : Sangat baik

b. Aktivitas Siswa
Data pengamatan aktivitas siswa dilakukan dengan menganalisis

persentase berikut ini:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

No. Nilai Kategori
1. 5 Baik Sekali
2. 4 Baik
3. 3 Cukup
4. 2 Kurang
5. 1 Gagal

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas siswa selama pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada katagori baik atau baik

sekali”.”" Setelah data terkumpul maka disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi,

"®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 36-37.

"' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 43.
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selanjutnya data di analisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan

skor rata-rata tingkat kemampuan sebagai berikut:

1,00 <TKS <1,50:
1,50 < TKS <2,50:
2,50 <TKS <3,50:
3,50 <TKS <4,50:

4,50 <TKS <5,00:

Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik

Sangat baik



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Aceh Besar pada kelas V-B semester
ganjil tahun pelajaran 2017. MIN 10 Aceh Besar tersebut adalah salah satu madrasah
negeri yang berada dibawah Departemen Pendidikan Agama Aceh Besar yang
beralamat di JIn. Montasik-Cotgoh, Desa Lamme Garot, Kec. Montasik, Kab. Aceh
Besar. MIN ini memiliki siswa berjumlah 453 orang dan guru 34 orang dan dikepalai
oleh Ibu Nurharlina S.Pd.. Madrasah ini memiliki sarana dan prasarana yang
memenuhi standar yang terdiri dari 16 ruang belajar, 1 ruang kepala madrasah, ruang
perpustakaan, ruang UKS, ruang guru, ruang tata usaha, mushola, kantin, dan dapur
guru.
Dari data dokumentasi madrasah pada tahun 2017/2018 keadaan MIN 10
Aceh Besar dapat penulis sajikan sebagai berikut:
a. Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar
di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas akan mempengaruhi keberhasilan program
pendidikan. Sarana dan prasarana yang ada di MIN 10 Aceh Besar lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

44
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Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana di MIN 10 Aceh Besar Tahun 2017

No. Nama Fasilitas Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4. | Ruang Belajar 16 Baik
5. | Perpustakaan 1 Baik
6. | Ruang UKS 1 Baik
7 Mushalla 1 Baik
8. | Kantin 1 Baik
9. | Dapur Guru 1 Baik

Sumber: Tata Usaha MIN 10 Aceh Besar, (2017).
b. Keadaan Guru dan Karyawan
Tenaga Kependidikan yang berada di MIN 10 Aceh Besar berjumlah 34
orang, yang terdiri dari 17 orang guru tetap dan 17 orang guru honor. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Data Keadaan Tenaga Kependidikan MIN 10 Aceh Besar Tahun 2017.

No. Jabatan Jumlah
1. | Guru Tetap 17

2. | Guru Honor 17

3. | Pesuruh Madrasah Tidak Tetap 1

Sumber: Data Tenaga Kependidikan MIN 10 Aceh Besar, (2017).
c. Keadaan Siswa/Siswi MIN 10 Aceh Besar
Jumlah keseluruhan siswa untuk tahun ajaran 2016/2017 adalah 453 siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Data Keadaan Siswa/Siswi MIN 10 Aceh Besar Tahun 2017

No. | Kelas Pembagian Siswa/Siswi
Laki-laki Perempuan Jumlah
1. I 47 30 77
2. 11 42 42 84
3. 111 43 33 76
4. v 34 31 65
5. \% 48 38 86
6. VI 41 24 65
Keseluruhan Siswa/Siswi 453

Sumber: Data Keseluruhan Siswa/Siswi MIN 10 Aceh Besar, (2017).
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data telah dilaksanakan di
MIN 10 Aceh Besar, peneliti telah mengumpulkan data di kelas V-B pada tanggal 2
Nov s/d 6 Nov 2017. Proses pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran
dengan penerapan metode concept sentence pada materi karangan deskripsi di kelas
V-B. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4, sebagai berikut:

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1. Kamis/02 Nov 2017 9.40-11.20 Pre-test
2. Sabtu/04 Nov 2017 9.40-11.20 Treatment
3. Senin/06 Nov 2017 7.45 -9.40 Post-test

Sumber: Jadwal Penelitian
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa
Penyajian data pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara
tertulis dan dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-fest (tes awal) diberikan sebelum
pelaksanaan pembelajaran, dan post-tes (tes akhir) diberikan setelah pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan metode concept sentence. Adapun hasil
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penyajian data tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6, sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Data Hasil Pre-test

No. | Nama Aspek yang Dinilai Nilai Klasifikasi KKM
Siswa Pre-Test (70)
Al | A2 [ A3 | A4 [ A5 ] A6 Tuntas | Tidak
Tuntas
1. x' 4 [13]20|10] 8|5 60,00 v
2. X’ 4 110[2019]6]5 54,00 V
3. x’ 5115|22[15[10] 7 74,00 v
4. x’ 31420995 60,00 N
5. X 5114241377 70,00 v
6. x° 5116211511 ] 8 76,00 V
7. X 3/10(19)9 |54 50,00 V
8. x° 5114241612 8 79,00 v
9. X’ 316168413 40,00 V
10. x'’ 4 [ 15211311 8 72,00 v
11. x!! 4 (111229 |75 58,00 V
12. x"? 4 (1420 14] 8| 6 66,00 v
13. x" 21616 5]4]2 35,00 V
14. x' 51131221312 8 73,00 v
15. x" 316 17]7]4]3 40,00 V
16. x'° 319168813 47,00 V
17. x' 4 [15]18]10] 9 | 4 60,00 v
18. x" 316168413 40,00 V
19. x1’ 511512312 8| 7 70,00 v
20. X 4 [14]19]10] 9] 4 60,00 V
21. x! 5115|2214 (10] 9 75,00 v
22. X 3171994713 45,00 V
23. X~ 4 110[19/9 ] 4] 4 50,00 V
24, x* 317 119[/9 4713 45,00 v
25. x” 4 (111919 ] 4]3 50,00 N

(Sumber : Hasil penelitian di Min 10 Aceh Besar)
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Keterangan : Al = Judul

A2 = Gagasan

A3 = Isi karangan

A4 = Kalimat efektif

AS = Diksi

A6 = Ejaan dan tanda baca

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampua awal siswa

rendah, oleh karena itu siswa perlu mengulang materi prasyarat. Post-test diberikan
setelah pembelajaran materi karangan deskripsi tema 1 wujud benda dan cirinya
dengan penerapan metode concept sentence. Berikut tabel skor post-test siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan penerapan metode concept sentence pada materi
karangan deskripsi tema 1 wujud benda dan cirinya.

Tabel 4.6 Data Hasil Post-test

No. | Nama Aspek yang Dinilai Nilai Post- | Klasifikasi KKM
Siswa Test (70)
Al | A2 [ A3 | A4 | A5 | A6 Tuntas | Tidak
Tuntas
1. x! 51162616 ]10] 7 80,00 v
2. X’ s 11521 15]11] 8 75,00 v
3. X’ 511627116 13] 9 86,00 v
4. x5 15211611 8 76,00 V
5. x 5118|2816 15 10 92,00 v
6. x° 5119120 17]15] 10 95,00 V
7. X 5113|2416 11 8 77,00 V
8. x° 5 120[30[19]15] 10 99,00 V
9. x’ 4 [13]19]11] 8|5 60,00 V
100.| X | 5 [1727]16]13] 9 87,00 V
1. | x| 5142413717 70,00 v
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12.] x¥ | 5 |17]25]15]11] 7 80,00 V
13.] X7 |4 [15]2]13[11]7 72,00 V
4. x | 5 [18][28]16| 14| 9 90,00 v
151 ¥ | 5 [13]|24]15]12] 8 77,00 V
16.| ¥ | 4162012 7] 6 65,00 V
17. | X 5118|2517 ]12] 8 85,00 v
18. | ¥ [ 5 ]16]l20][12] 7] 6 66,00 V
19.] xt” | 5 |17][27]15]14] 9 87,00 v
20 | X7 |4 17261610 7 80,00 V
21. | X | 5[ 19]26 [ 15] 14| 9 88,00 v
2. X7 |4 ]15]2]12]10] 7 70,00 v
23 X7 | 5|14 ]25]16 |11 8 79,00 V
2. ¥ |4 [13]20][10] 7] 4 58,00 V
25. 1 X7 | 51726 15]13] 9 85,00 V

(Sumber : Hasil penelitian di Min 10 Aceh Besar)
Keterangan: Al = Judul

A2 = Gagasan

A3 = Isi karangan

A4 = Kalimat efektif

AS = Diksi

A6 = Ejaan dan tanda baca

Dari data di atas terlihat sebanyak 21 orang siswa tuntas mengikuti

pembelajaran dengan menerapkan metode concept sentence pada materi karangan
deskripsi tema 1 wujud benda dan cirinya, selebihnya yaitu 4 orang siswa tidak
tuntas. Dalam persentase jumlah ketuntasan siswa dapat dinyatakan sebanyak 84%,

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode concept
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sentence adalah tuntas, karena hasil ketuntasan siswa secara klasikal diperoleh
melebihi dari kriteria yang telah ditetapkan > 75%.
a. Pengolahan Data dan Analisis Data Pre-Test
Dalam pengolahan data yang diolah adalah data nilai pre-test. Berdasarkan
nilai prete-test, akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa sebagai
berikut:
1) Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi

Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

=79-35
=44
Banyak kelas (K) =1+3,3 logn; dengan n =25
=1+3,3log25
=1+3,3(1,39)

= 5,587 (diambil K = 5)

Rentang (R)
Banyak Kelas (K)

Panjang kelas = = 45—4 = 8,8 (diambil P = 8)

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test

No. Nilai Tes Frekuensi Titik x; fixi fi xl-z
(f) Tengah (x;)

1. [35-43 4 39 1521 156 6084

2. |44-52 6 48 2304 288 13824

3. [53-61 5 57 3249 285 16245

4. 162-70 4 66 4356 264 17424

5. | 71-79 6 75 5625 450 33750
Jumlah 25 1,443 87,327

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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2) Menentukan nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Dari tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
Nilai rata-rata:

_Zfl-xi 1,443
2fi 25

X1

= 57,72

Untuk menghitung simpangan baku atau varians (s?) maka digunakan rumus:

. nZfix;®— (Efix)?
- n(n-1)

o \]25(87,327)— (1,443)2

25(25-1)
2,183,175-2,082,249 _ 100,926
- 25(24) 600

S=+/16821 =12,96
3) Uji normalitas sebaran data pre test
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas eksperimen
diperoleh (x;) = 57,72 dengan S = 12,96. Selanjutnya perlu ditentukan batas-
batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas

interval.
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Nilai Batas Z- Batas Luas Luas Daerah | Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas | Score | Daerah di Bawah diharapkan | Pengamatan
(x) Kurva Normal (Ey) (Oy)

34,5 -1,79 0,4633

35-43 0,1012 2,53 2
43,5 -1,09 0,3621

44 - 52 0,5175 12,9375 12
52,5 0,40 0,1554

53-61 0,0413 1,0325 1
61,5 0,29 0,1141

62170 0,2224 5,56 5
70,5 0,98 0,3365

71-179 0,117 2,925 2
79,5 1,68 0,4535

Jumlah

Sumber: Hasil Pengolahan Data

a. Batas Kelas (x) = Batas Bawah — 0,5

=35-0,5
=34,5
X— .721 _
b. Z-Score = , dengan x; =57,72 dan S = 12,96
1
34,5-57,72 — 23,22
1) = =-1,79

12,96 12,96

43,5-57,72 —14,22
2) = = 1,09
12,96 12,96

52,5-57,72 _ — 5,22

3 =
) 12,96 12,96

61,5-57,72 3,78
4) = =0,29
12,96 12,96
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70,5-57,72 _ 12,78
12,96 12,96

=0,98

79,5-57,72 21,78
12,96 12,96

=1,68

c. Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z-Score daftar F dalam

lampiran.
d. Luas daerah=|—z; — ( —2z,)|
e. E; =Luas daerah tiap kelas interval X banyak data
Maka nilai Chi-Kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 k (01_ El)z
X" = i=1 E:
l

2_(2—2,53)2+ (12-12,9375)%2 = (1-1,0325)%2 = (5-5,56)2
2,53 12,9375 1,0325 5,56

+

(2— 2,925)%?
2,925

2 (-0,53)2  (-0,9375)%2 = (-0,0325)> = (-0,56)2
2,53 12,9375 1,0325 5,56

_|_

(—0,925)2
2,925

2 _ 0,2809 0,8789 0,0010 0,3136 0,8556
2,53 12,9375 1,0325 5,56 2,925

x%  =0,1110+0,0679 +0,0009 + 0,0564 + 0,2925

x%  =0,5287
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Jadi, diperoleh x?hing = 0,5287
Pada taraf signifikan o< = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n-1 =5 -1 = 4,
maka dari tabel Chi-Kuadrat, yaitu:
X% abel = x2(1— o) (dk)
X% tabel = x2(1— 0,05)(4)
xztabel: x2(g,95)(4)
X% tabel = 3,8
Hal lain yang menjadi hipotesis H, adalah sampel sebarannya mengikuti
distribusi normal. Kriteria pengujian adalah “tolak H, jika xzhimng > x2pel dengan o
sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal lain H, diterima”. Oleh karena itu
X2 hitung = X% el yaitu 0,5287 < 3,8 maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data pre-test berdistribusi normal.
b. Pengolahan Data dan Analisis Data Post-test
Dalam pengolahan data yang diolah adalah data nilai post-test. Berdasarkan
nilai post-test, akan disusun tabel distribusi frekuensi untuk data siswa sebagai
berikut:
1. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi
a. Rentang (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=99 - 58

=41



b. Banyak kelas (K) =1+ 3,3 log n ; dengan n = 25
=1+3,3log25
=1+3,3(1,3979)

= 1+4,6130=5,6130 (diambil K = 6)

. Rentang (R) 41
. Panjang kelas = =—
¢ anjang kelas Banyak Kelas (K) 6

= 6,83 (p = 6)

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test
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No. | Nilai Tes | Frekuensi | Titik Tengah (x;) x;% fixi | (fix)?
(f9)
1. |58-64 2 61 3,721 122 14,884
2. [65-71 4 68 4,624 272 73,984
3. |72-78 5 75 5,625 375 140,625
4. |79-85 6 82 6,724 492 242,064
5. |86-92 6 89 7,921 534 285,156
6. 193-99 2 96 9,216 192 36,864
Jumlah 25 471 37,831 1,987 | 793,577

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2. Menentukan nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Dari tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Nilai rata-rata:

7, = 2L 197 59 48

Untuk menghitung simpagan baku atau varians (s*) maka diguakan rumus:

_\/nEfixiz— (Zfjx;)?
S_
n(n-1)

g 25(793,577)— (1,987)2
- 25(25-1)




=
15,891,256
600

S:

3. Uji Normalitas Sebaran Data Post Test

19,839,425-3,948,169

25(24)

26,458 = 51,437
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Berdasarkan perhitungan

eksperimen diperoleh (X,)

sebelumnya,

untuk nilai pre-test kelas

= 79,48 dengan S =51,437. Selanjutnya perlu

ditentukan batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal

untuk tiap-tiap kelas interval.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test

Nilai Tes | Batas 7Z- Batas Luas Luas Daerah Frekuensi Frekuensi

Kelas Score Daerah di Bawah diharapkan | Pengamatan
x) Kurva Normal (Ey) ((oD)

57,5 -0,43 0,1664

58 — 64 0,0523 1,3075 1
64,5 -0,29 0,1141

6571 0,0505 1,2625 1
71,5 -0,16 0,0636

72 —78 0,0556 1,39 1
78,5 -0.02 0,0080

79 — 85 0,0518 1,295 1
85,5 0,11 0,0438

86 —92 0,051 1,275 1
92,5 0,24 0,0948

93 -99 0,0532 1,33 1
99,5 0,38 0,1480




Sumber: Hasil Pengolahan Data

a. Batas Kelas (x) = Batas Bawah — 0,5

=57-0,5
= 36,5
X— .9?1 _
Z-Score = ,dengan x; =79,48 dan S = 51,437
1
57,5-79,84 —22,34
1) = =-0,43
51,437 51,437
64,5 -79,84 —-15,35
2) = =-0,29
51,437 51,437
71,5-79,84 —-8,34
3) = =-0,16
51,437 51,437
78,5 -79,84 -1,34
4) = =-0,02
51,437 51,437
85,5-79,84 5,66
5) = =0,11
51,437 51,437
92,5-79,84 12,66
6) = =0.24
51,437 51,437
99,5 - 79,84 19,66
= 0,38

51,437 51,437
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

, vk (01— Ep?
X Lg=1" g
Ej
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~(1-1,3075)%  (1-1,2625)2 N (1-1,39)?
1,3075 1,2625 1,39

(1- 1,295)?  (1-1,275)? " (1-1,33 )?
1,295 1,275 1,33

_ (-0,3075)2 (—0,2625)% n (-0,39)2 N (—0,295)?
1,3075 1,2625 1,39 1,295

(—0,275)? N (-0,33)?
1,275 1,33

_0,0945 0,0689 0,1521 0,0870 0,0756 n 0,1089
1,3075 1,2625 1,39 1,295 1,275 1,33

= 0,0722 +0,0545 + 0,1094 + 0,0671 + 0,0592 + 0,0818
=0,4442
Jadi, diperoleh x%pipyng = 0,4442
Pada taraf signifikan o< = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n-1 =6 — 1 =5,
maka dari tabel Chi-Kuadrat, yaitu:
X% tabel = x2(1— ) (dk)
%2 abel = x2(1— 0,05)(5)
2% abel = xz(o,gs)(s)
x% b = 4,75
Hal lain yang menjadi hipotesis Hy adalah sampel sebarannya mengikuti
distribusi normal. Kriteria pengujian adalah “tolak H, jika x%piwung > X%uber dengan o

sebagai taraf nyata untuk pengujian, dalam hal lain H, diterima”. Oleh karena itu



59

X% hing > XZtbel yaitu 0,4442< 4,75 maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa sebaran data post-test berdistribusi normal.
4. Pengujian Hipotesis
Adapun rumusan hipotesis yang aka di uji pihak kiri, dengan hipotesis sebaagi
berikut:
Ho : pu<po
Hatp 2 o

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan yaitu dengan rumus sebagai

berikut :

sehingga perhitungan uji-t dapat dilakukan sebagai berikut: jika (X) = 79,48, S =

51,437, uo=75 dann=25.

X—u0
t=—
vn
79,48 -75
t= 51,437
V25
4,48
t= 51,437
5
4,48
t= =043

10,287
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Dari langkah di atas, maka dapat thiwung = 0,43. Untuk membandingkan dengan
tubel, sSebelumnya perlu ditentukan terlebih dahulu derajat kebebasan (dk) = n-1 =
25-1 = 24. Pada taraf signifikan o< = 0,05 dan derajat kebebasan 24 dari tabel
distribusi diperoleh t(o9s) 24) = 22,8. Karena pada ketetapan pengujian yaitu tpiung
> tupe, yaitu 0,43 < 22,8 maka H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan metode concept sentence dapat mencapai
ketuntasan (KKM = 75) pada materi karagan deskripsi kelas V MIN 10 Aceh
Besar.

5. Pengujian Observasi
a. Observasi Kemampuan Guru
Pada tahap ini, pengamatan terhadap kemampuan guru menggunakan
instrumen yang berupa lembar observasi kemampuan guru. Data hasil observasi
kemampuan guru dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Lembar Observasi Guru

No Langkah-
langkah Aspek yang diamati 1 (23|45
Scientifik

| Pendahuluan | 1. Kemampuan guru dalam
mengkondisikan  siswa
agar siap untuk N
mengikuti proses
pembelajaran.

2. Kemampuan guru dalam N
mengaitkan pembelajaran
yang lalu dengan yang
akan  dipelajari  dan
pengalaman siswa.
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Kemampuan guru
menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan
dipejari.

. Kemampuan guru dalam

menyampaikan  metode
yang akan digunakan saat
pembelajaran.

1T

Kegiatan inti
mengamati

. Kemampuan guru dalam

menjelaskan materi
menulis deskripsi tentang
wujud benda dan cirinya.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
menanyakan hal-hal yang
belum dipahami tentang
materi.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
mendiskusikan pengertian
karagan deskripsi dan

karakteristiknya.

. Kemampuan guru dalam
menjelaskan tentang
karangan deskripsi, kata
kunci dan teknik
pengamatan objek
langsung.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
membentuk beberapa
kelompok.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
menentukan objek yang
akan diamati.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
menentukan kata kunci
berdasarkan objek yang
diamati, kemudian




menyuruh mereka
mengembangkannya
menjadi sebuah karangan.

Kemampuan guru dalam
mengarahkan satu
kelompok untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya di
depan.

Kemampuan guru saat
memberikan  penguatan
tentang hasil kerja
kelompok yang telah
dikerjakan.

I

Penutup

Kemampuan guru dalam
membuat kesimpulan
atau  rangkuman hasil
belajar.

Kemampuan guru dalam
bertanya jawab tentang
materi yang telah
dipelajari

(untuk mengetahui
ketercapaian materi)

[O8)

Kemampuan guru dalam
memberikan pesan moral
dan pesan belajar.

Jumlah

66

Rata- rata

4,125

Kategori

Keterangan :
5 = Baik sekali
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang

62
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b. Observasi Aktivitas Siswa
Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir untuk sertiap pertemuan. Hasil

pengamatan aktivitas siswa pada dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut.

No Langkah-

langkah Aspek yang diamati 1|2 (3|4]|5

Scientifik

I Pendahuluan | 1. Kemampuan siswa dalam
mengikuti arahan  dari
guru agar siap untuk \
mengikuti proses
pembelajaran.

2. Kemampuan siswa dalam N
mendengarkan saat guru
mengaitkan pembelajaran
yang lalu dengan yang
akan dipelajari dan
pengalaman siswa.

3. Kemampuan siswa dalam N
memahami penyampaian
guru mengenai  tujuan
pembelajaran yang akan
dipejari.

4. Kemampuan siswa dalam N
memahami metode yang
akan  digunakan  saat

pembelajaran.
II | Kegiataninti | 1. Kemampuan siswa dalam
mengamati memahami materi menulis \

deskripsi tentang wujud
benda dan cirinya.




. Kemampuan siswa dalam
mengikuti arahan guru
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami
tentang materi.

. Kemampuan siswa dalam
mengikuti arahan guru

untuk mendiskusikan
pengertian karangan
deskripsi dan
karakteristiknya.

. Kemampuan siswa dalam
memahami penjelasan
tentang karangan

deskripsi, kata kunci dan
teknik pengamatan objek
langsung.

. Kemampuan siswa dalam
mengikuti arahan guru
untuk membentuk
beberapa kelompok.

. Kemampuan siswa dalam
mengikuti arahan guru
untuk menentukan objek
yang akan diamati.

. Kemampuan siswa dalam
mengikuti arahan guru
untuk menentukan kata
kunci berdasarkan objek
yang diamati, kemudian
menyuruh mereka
mengembangkannya

menjadi sebuah karangan.
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. Kemampuan siswa dalam
mempresentasikan  hasil
kerja  kelompoknya  di
depan.
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IIT | Penutup 1. Kemampuan siswa dalam N
membuat kesimpulan atau
rangkuman hasil belajar.

2. Kemampuan siswa dalam
bertanya jawab tentang
materi yang telah \
dipelajari
(untuk mengetahui
ketercapaian materi).

Jumlah 61
Rata- rata 4,357
Kategori B
Keterangan :

5 = Baik sekali

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan maka
peneliti membuat pembahasan yang bertujuan untuk membuat kesimpulan. Pada
penelitian ini penigkatan hasil tes yang diberikan pada akhir pembelajaran. Tes
berbentuk karangan (menyuruh siswa membuat karangan berdasarkan gambar yang di
amati). Hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat menuangkan pemikiran
mereka menjadi sebuah karangan.

Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MIN 10 Aceh Besar
yang telah ditetapkan, bahwa siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki daya
serap paling sedikit 70. Dari hasil yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa siswa
tuntas secara individual. Sedangkan ketutasan belajar secara klasikal tercapai apabila

paling sedikit 75%. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 4 siswa
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tidak tuntas, sedangkan 21 siswa tuntas sehingga ketuntasan belajar secara klasikal
digolongkan tuntas.

Berdasarkan pada pengelolaan data yang telah dilakukan setelah peneliti
melakukan pengumpulan data di MIN 10 Aceh Besar, derajat kebebasan 24 dari tabel
distribusi diperoleh t(s) 24) = 22,8. Karena pada ketetapan pengujian yaitu thiung >
tbel, Yaitu 0,43 < 22,8 maka H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode concept sentence dalam meningkatkan kemampuan

menulis karangan deskripsi siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar sangatlah efektif.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari
penggunaan metode concept sentence dalam meningkatkan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode concept sentence dalam
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas V
MIN 10 Aceh Besar sangatlah efektif. Karena penggunaan metode concept
sentence 1ini, adalah membantu siswa dalam mengembangkan ide
pokok/pemikiran dari pengamatan, pengalaman mereka menjadi sebuah
karangan. Dari segi lain, keefektifan metode concept sentence dalam
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi dapat dilihat dari
hasil yang diperoleh dari pengumpulan data pretest dan postest.

Dari hasil perhitungan uji-t, maka taraf signifikan o< = 0,05 dan derajat
kebebasan 24 dari tabel distribusi diperoleh t(s) 24y = 22,8. Karena pada
ketetapan pengujian yaitu thiung > tiabel, yaitu 0,43 < 22,8 maka H, ditolak dan
H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwapenggunaan metode concept
sentence dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa

kelas V MIN 10 Aceh Besar sangatlah efektif.
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B. Saran
Beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebaiknya dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi
guru diharapkan untuk menggunakan metode concept sentence dan media
gambar/objek langsung agar mempermudah siswa untuk menulis sebuah
karangan.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, agar lebih memperhatikan media
atau strategi yang akan digunakan dalam penerapan metode concept
sentenceuntuk menulis karangan deskripsi.Karena dalam penelitian ini,
penulis hanya memberikan media gambar yang sering dilihat dan
didatangi siswa untuk diamati kembali lalu mengembangkannya menjadi

sebuah karangan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIN 10 Aceh Besar
Kelas/ Semester : 'V (Lima)/ Ganjil
Tema : (1) Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Subtema : (1) Wujud Benda dan Cirinya
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya
serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

1.1.

2.1

3.1

4.7

Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia
yang diakui sebagai sarana yang lebih unggul, daripada bahasa lain untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.

Memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap makanan dan rantai
makanan serta kesehatan melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
Mengamati, mengolah dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan dan
rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan
pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan

tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator

3.4.1 Mengenali benda-benda yang ada lingkungan sekitar siswa.

3.4.2 Memahami wujud, ciri, kegunaan dan lainnya dari benda-benda yang ada di

lingkungan sekitar siswa.

4.7.1 Menentukan benda yang akan di deskripsikan dalam betuk sebuah karangan.

4.7.2 Menyajikan hasil laporan dalam bentuk sebuah karangan mengenai benda

yang telah ditentukan sebelumnya.



C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati gambar atau benda di sekitar, siswa mampu memahami
berbagai bentuk wujud benda, cirinya, kegunaannya dan lain sebagainya.

2. Dengan memperhatikan sebuah gambar atau benda siswa dapat menuangkan isi
pemikiran mereka menjadi sebuah karangan deskripsi berdasarkan pemahaman
atau pengamatan mereka.

3. Dengan membuat sebuah karangan berdasarkan pengamatan siswa dapat
memahami tentang karangan deskripsi.

D. Materi Pembelajaran

1. Karangan deskripsi.

2. Wujud benda, cirinya, kegunaannya dan lain sebagainya.
E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.

Model : Concept Sentence

Pendekatan : Scientific

Langkah-langkah pendekantan scientific yaitu:

a. Mengamati
b. Menanya
¢. Mengumpulkan informasi dan mengasosiasi (Menalar)
d. Mencoba
e. Mengomunikasikan
F. Media, Alat dan Sumber belajar
1. Benda di sekitar siswa.

2. Pensil/ pulpen, spidol, kertas, lem, gunting, penggaris, dan penghapus.



3. Buku Tematik guru kelas V, tema 1: Tomi Rianto, dkk, Benda-benda di
Lingkungan Sekitar, Jawa timur: (PT Masmadia Buana pustaka, 2013).

4. Buku Tematik siswa kelas V, tema 1: Tomi Rianto, dkk, Benda-benda di
Lingkungan Sekitar, Jawa timur: (PT Masmadia Buana pustaka, 2013).

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Sintaks Metode
pendekatan | Concept Sentennce Deskripsi Kegiatan Alokasi
Scientifik Waktu
Kegiatan I. Guru memasuki kelas dan
Awal mengucapkan salam.

2. Guru menyiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran.
10

Menit

“ayo semuanya sudah siap
belajar”? .

3. Guru menanyakan kabar siswa.
“Apa kabar anak-anak ibu
semuanya?”

4. Guru mengajak siswa untuk
berdoa sebelum pembelajaran
dimulai. “Nak, sebelum kita
mulai pembelajaran mari sama-
sama kita membaca doa belajar
terlebih dahulu supaya ilmu yang
kita pelajari menjadi berkah”

5. Guru melakukan komunikasi
tentang kehadiran siswa. “Siapa
yang tidak hadir hari ini?”

6. Guru mengaitkan pengalaman

siswa dengan materi tentang




Guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran.

wujud benda dan cirinya yang

diketahui siswa. ‘“Anak-anak,

apa yang kalian ketahui tentang
wujud benda”?.

Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran yang akan

dipelajari hari ini.

e Siswa mampu mengenali
benda di sekitar dengan
seksama.

e Mampu menyebutkan nama
dan manfaat dari sebuah
benda.

e Mampu memahami karangan
deskripsi.

e Mampu membuat sebuah
karangan  deskripsi  dari
benda yang mereka amati.

Guru menginformasikan model

pembelajaran yang digunakan da

menyiapkan bahan pembelajaran

Kegiatan
Inti

. Guru menyajikan

materi terkait
dengan
pembelajaran

secukupnya.

Mengamati:

Siswa mengamati contoh
karangan deskripsi sederhana
yang diberikan/ditempelkan guru.
Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang materi menulis
deskripsi tentang wujud benda
dan cirinya.

Menanya:

Siswa menanyakan hal-hal yang

belum dipahami tentang

50
Menit




Guru membentuk
kelompok yang
anggotanya
kurang lebih 4
orang secara
heterogen.
Guru menyajikan
kata kunci sesuai
dengan  materi
yang disajikan.
Hasil diskusi
kelompok di
diskusikan
kembali  secara
pelan yang di

pandu oleh guru.

karangan tersebut.
Menalar:

Siswa berdiskusi dengan teman
sebangkunya mengenai
pengertian karangan deskripsi
dan karakteristiknya.
Mengamati:

Siswa mendengarkan penjelasan
guru mengenai hal-hal yang
harus diperhatikan dalam menulis
karangan deskripsi, tentang kata
kunci, dan teknik pengamatan
objek langsung.

Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5
siswa.

Mencoba:

Siswa dan guru menentukan
objek yang akan diamati.

Siswa  secara  berkelompok
mengamati objek secara langsung
dan menentukan kata kunci
berdasarkan objek, kemudian
membuat beberapa kalimat dan
mengembangkannya

menjadi

sebuah karangan dengan
menggunakan kata kunci yang
telah ditentukan.

Mengkomunikasikan:
Salah satu kelompok
mempresentasikan  hasil  kerja

kelompok di depan, kelompok




10.

1.

yang lain mendengarkan hasil

kerja kelompok yang
mempresentasikan.
Siswa dan guru membahas

kembali hasil diskusi tentang
menulis karangan deskripsi.

Guru memberikan penghargaan
pada kelompok yang sudah

membacakan hasil kerjanya.

Kegiatan
Akhir

6. Kesimpulan.

Guru  memberikan  evaluasi
kepada siswa tentang materi yang
telah dipelajari hari ini.

Dengan bimbingan guru,
beberapa siswa menyimpulkan
materi pembelajaran.

“Nah, dari pembelajaran kita hari
ini, siapa yang ingin
menyimpulkan”?....

Guru memberikan penguatan
tetang kesimpulan pembelajaran
yang telah dipelajari.

Guru memberi pesan belajar dan
moral kepada siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan membaca doa penutup
majelis.

Guru mengucapkan salam.

10
Menit

H. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik : Tugas individu dan kelompok

2. Bentuk : Tes tertulis dan lembar kerja siswa




3. Instrument penilaian:
a. Penilaian sikap Spritual
b. Penilaian sikap Sosial
c. Penilaian pengetahuan

d. Penilaian keterampilan

Mengetahui,

Wali Kelas V

Putri S. Pd

NIP. 1963030719882002

: Terlampir
: Terlampir
: Terlampir

: Terlampir

Aceh Besar,2 November 2017

Peneliti

Zaitun Rahma

NIM. 201325081



Tema

Sub tema

Instrumen Penilaian

: (1) Benda-beda di Lingkungan Sekitar

A. Penilaian Sikap Spritual

: (1) Wujud Benda dan Cirinya

Membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.

No Sikap Belum Mulai Mulai Membudaya | Ket
terlihat terlihat | berkembang
1. | Selalu
Membaca
do’a.
2. | Khusyuk
dalam
membaca
do’a.
B. Penilaian Sikap Sosial
No Sikap Belum Mulai Mulai Membudaya | Ket
terlihat terlihat | berkembang
1. | Teliti
2. | Bertanggung
jawab
3. | Rasaingin
tahu
Keterangan : Skor 4 = Membudaya

Skor 3 = Mulai berkembang

Skor 2 = Mulai terlihat

Skor 1 = Belum Terlihat




Kompetensi yang dinilai:

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan

1. Pengetahuan siswa tentang materi gambar atau benda yang diamati.

2. Keterampilan siswa dalam mengamati.

3. Kecermatan dan ketelitian siswa dalam mengamati.

Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar/Benda

Aspek Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Isi dan Keseluruhan | Sebagian besar | Hanya sebagian | Jawaban yang
pengetahuan: | jawaban yang | jawaban yang | kecil jawaban ditulis siswa
Hasil yang ditulis siswa | ditulis siswa yang ditulis belum sesuai

ditulis sesuai

sesuai dengan

sesuai dengan

siswa sesuai

dengan

dengan gambar/bend | gambar/benda | dengan gambar | gambar yang
kejadian atau | a yang yang diamati. | yang diamati. diamati.
peristiwa yang | diamati.

tampak pada

gambar/benda

yang diamati.

Penggunaan Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
Bahasa Indonesia Indonesia yang | Indonesia yang | Indonesia
Indonesia yang baik baik dan benar | baik dan benar yang baik dan
yang baik dan | dan benar digunakan digunakan benar

benar : digunakan dengan efisien | dengan sangat digunakan
Bahasa dengan dalam efisien dalam dengan sangat
Indonesia yang | efisien dan keseluruhan sebagian besar efisien dalam
baik dan benar | menarik penulisan. penulisan. sebagian kecil
digunakan dalam penulisan.
dalam keseluruhan

penulisan penulisan.




karangan.

Sikap :

Tulisan hasil

Kecermatan,

ketelitian

Kecermatan,

ketelitian

Kecermatan,

ketelitian

Kecermatan,

ketelitian

pengamatan bekerja, dan | bekerja, dan bekerja, dan bekerja, dan
dibuat dengan | ketepatan ketepatan ketepatan waktu | ketepatan
cermat dan waktu dalam | waktu dalam dalam waktu dalam
teliti, sesuai pemenuhan pemenuhan pemenuhan pemenuhan
dengan tenggat | tugas yang tugas yang tugas yang tugas yang
waktu dan diberikan, diberikan, diberikan, diberikan,
batasan materi | disertai juga | menunjukkan | menunjukkan menunjukkan
yang dengan kualitas sikap | kualitas sikap kualitas sikap
ditugaskan. kreatifitas yang sangat yang masih yang masih

dalam baik. dapat terus harus terus

bekerja ditingkatkan. diperbaiki.

menunjukkan

kualitas sikap

yang sangat

baik dan

terpuji.
Keterampilan | Keseluruhan | Keseluruhan Sebagian besar | Hanya
Penulisan : hasil hasil penulisan | hasil penulisan | sebagian kecil
Tulisan hasil penulisan hasil hasil hasil penulisan
pengamatan hasil pengamatan pengamatan hasil
dibuat dengan | pengamatan | yang sistematis | yang sistematis | pengamatan
benar, yang dan benar dan benar yang
sistematis dan | sistematis menunjukkan | menunjukkan sistematis dan
jelas, yang dan benar keterampilan keterampilan benar
menunjukkan | menunjukkan | penulisan yag | penulisan yang | menunjukkan
keterampilan keterampilan | baik. terus keterampilan
penulisan yang | penulisan yag berkembang. penulisan yang

baik.

sangat baik,

di atas rata-

masih perlu

terus




rata kelas.

ditingkatkan.

Hasil Penilaian Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar/Benda

No. | Nama Kriteria
Isi dan Penggunaan Sikap Keterampilan
Pengetahuan | Bahasa Indonesia Penulisan
yang baik dan
benar
BB C(P| BS |B|C|{PB BS|B|C|PB | BS|B|C|P
S B B
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester : V/ Ganjil

Hari/ Tanggal

Nama Guru : Zaitun Rahma

Materi Pokok : Wujud Benda dan Cirinya

Nama Pengamat

A. Petunjuk

Berilah tanda( V ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/
ibu!

1. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali.

2. Kurang 4. Baik

B. Lembar Pengamatan

No Langkah-

langkah Aspek yang diamati 1 (23|45
Scientifik
I Pendahuluan | 1. Kemampuan guru dalam

mengkondisikan  siswa

agar siap untuk
mengikuti proses
pembelajaran.

2. Kemampuan guru dalam
mengaitkan pembelajaran
yang lalu dengan yang
akan  dipelajari  dan

pengalaman siswa.




Kemampuan guru
menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan

dipejari.

. Kemampuan guru dalam

menyampaikan ~ metode
yang akan digunakan saat

pembelajaran.

1T

Kegiatan inti

mengamati

. Kemampuan guru dalam

menjelaskan materi
menulis deskripsi tentang

wujud benda dan cirinya.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
menanyakan hal-hal yang
belum dipahami tentang

materi.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan siswa untuk
mendiskusikan pengertian
karagan deskripsi dan

karakteristiknya.

. Kemampuan guru dalam

menjelaskan tentang
karangan deskripsi, kata
kunci dan teknik
pengamatan objek

langsung.




. Kemampuan guru dalam
mengarahkan siswa untuk
membentuk beberapa

kelompok.

. Kemampuan guru dalam
mengarahkan siswa untuk
menentukan objek yang

akan diamati.

. Kemampuan guru dalam
mengarahkan siswa untuk
menentukan kata kunci

berdasarkan objek yang

diamati, kemudian
menyuruh mereka
mengembangkannya

menjadi sebuah karangan.

. Kemampuan guru dalam

mengarahkan satu
kelompok untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya di
depan.

. Kemampuan guru saat

memberikan  penguatan
tentang hasil kerja
kelompok yang telah
dikerjakan.




III | Penutup 1. Kemampuan guru dalam
membuat kesimpulan
atau  rangkuman hasil

belajar.

2. Kemampuan guru dalam
bertanya jawab tentang
materi yang telah
dipelajari
(untuk mengetahui

ketercapaian materi)

3. Kemampuan guru dalam
memberikan pesan moral

dan pesan belajar.

Jumlah

Rata- rata

Kategori

C. Saran Dan Komentar Pengamat/ Observer

Aceh Besar, 02 November 2017

Pengamat/ observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester : V/ Ganjil

Hari/ Tanggal

Nama Guru : Zaitun Rahma

Materi Pokok : Wujud Benda dan Cirinya

Nama Pengamat

A. Petunjuk

Berilah tanda( V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ ibu!
1. Gagal 3. Cukup 5. Baik sekali.

2. Kurang 4. Baik

B. Lembar pengamatan

No Langkah-

langkah Aspek yang diamati 1|2 (3] 4
Scientifik
I Pendahuluan | 1. Kemampuan siswa dalam

mengikuti  arahan  dari
guru agar siap untuk
mengikuti proses

pembelajaran.

2. Kemampuan siswa dalam
mendengarkan saat guru
mengaitkan pembelajaran
yang lalu dengan yang
akan dipelajari dan

pengalaman siswa.




. Kemampuan siswa dalam

memahami penyampaian
guru mengenai tujuan
pembelajaran yang akan

dipejari.

. Kemampuan siswa dalam

memahami metode yang
akan  digunakan  saat

pembelajaran.

I

Kegiatan inti

mengamati

. Kemampuan siswa dalam

memahami materi menulis
deskripsi tentang wujud

benda dan cirinya.

. Kemampuan siswa dalam

mengikuti arahan guru
untuk menanyakan hal-hal
yang belum dipahami

tentang materi.

. Kemampuan siswa dalam

mengikuti arahan guru
untuk mendiskusikan
pengertian karangan
deskripsi dan

karakteristiknya.

. Kemampuan siswa dalam

memahami penjelasan
tentang karangan
deskripsi, kata kunci dan
teknik pengamatan objek

langsung.




. Kemampuan siswa dalam

mengikuti arahan guru
untuk membentuk

beberapa kelompok.

. Kemampuan siswa dalam

mengikuti arahan guru
untuk menentukan objek

yang akan diamati.

. Kemampuan siswa dalam

mengikuti arahan guru
untuk menentukan kata
kunci berdasarkan objek
yang diamati, kemudian
menyuruh mereka
mengembangkannya

menjadi sebuah karangan.

. Kemampuan siswa dalam

mempresentasikan  hasil
kerja  kelompoknya  di
depan.

111

Penutup

. Kemampuan siswa dalam

membuat kesimpulan atau

rangkuman hasil belajar.

. Kemampuan siswa dalam

bertanya jawab tentang
materi yang telah
dipelajari

(untuk mengetahui

ketercapaian materi).




Jumlah

Rata- rata

Kategori

C. Saran Dan Komentar Pengamat/ Observer

Aceh Besar, 02 November 2017

Pengamat/observer



Post-test

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian Soal:
A. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar.
1. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan kata kunci dari gambar di bawah ini

dengan menggunakan ejaan yang benar (huruf kapital, tanda titik dan tanda

koma).

" Selamat Betoeria”




Pre-test

Petunjuk Pengisian Soal:

A. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar.
1. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan kata kunci dari gambar di bawah ini
dengan menggunakan ejaan yang benar (huruf kapital, tanda titik dan tanda

koma).




" Setamat Beberja

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kelompok :

Nama :

Petunjuk Pengisian Soal:

A. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal di bawah ini.
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar.
1. Tulislah kata kunci yang kamu ketahui tentang benda yang kalian pilih.
2. Sebutkan kerangka karangan dari benda yang kalian pilih.
3. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan kerangka karangan dan kata kunci yang
telah kamu sebutkan dari benda dengan menggunakan ejaan yang benar (huruf

kapital, tanda titik dan tanda koma).



" Selamat Beberia”

Pre-Test

Nama

Kelas




Kriteria Penilaian Pre-Test dan Post-Test

No. | Aspek Indikator Skor
1. Judul Judul karangan sesuai dengan objek dan penulisannya sesuai | 5
aturan
Judul karangan sesuai dengan objek tetapi penulisannya 4
kurang sesuai aturan
Judul karangan kurag sesuai dengan objek dan penulisannya | 3
tidak sesuai aturan
Judul karangan tidak sesuai dengan objek dan penulisannya | 2
asal-asalan
2. Gagasan | Gagasan sangat menimbulkan kesan dan fakta pendukung 18-20
lengkap
Gagasan menimbulkan kesan dan fakta pendukug kurang 15-17
lengkap
Gagasan kurang menimbulkan kesan dan fakta pendukung 12-14
minim
Gagasan tidak menimbulkan kesa dan tidak ada fakta 6-11
pendukung
3. Isi Isi karangan sangat meggambarkan objek sesuai kenyataan 28-30
Karangan Isi karangan menggambarkan objek sesuai kenyataan 25-27
Isi karangan cukup menggambarkan objek sesuai karangan 22-24
Isi karangan tidak menggambarkan objek sesuai kenyataan 16-21
4. Kalimat Penyusunan kalimat sangat efektif dan tidak terdapat 18-20
Efektif kesalahan
Peyusunan kalimat efektif tetapi terdapat sedikit kesalahan 15-17
Peyusunan kalimat kurang efektif dan banyak terdapat 12-14
kesalahan
Penyusuan kalimat tidak efektif sama sekali dan banyak 5-11
terdapat kesalahan
5. Diksi Pilihan kata sangat tepat dan tidak terdapat kesalahan 13-15
Pilihan kata tepat tetapi terdapat sedikit kesalahan 10-12
Pilihan kata kurang tepat dan banyak terdapat kesalahan 7-9
Pilihan kata tidak tepat sama sekalai dan banyak terdapat 4-6
kesalahan
6. Ejaan dan | Menguasai aturan penulisan dan tanda baca yang tepat dan 9-10
Tanda da tidak terdapat kesalahan
Baca Menguasai aturan penulisan dan tanda baca tetapi terdapat 7-8
sedikit kesalahan
Kurang meguasai aturan penulisan dan tanda baca da banyak | 5-6
terdapat kesalahan
Tidak menguasai aturan penulisan dan tanda baca sama 2-4

sekali dan banyak terdapat kesalahan




FOTO KEGIATAN PENELITIAN
DI KELAS V MIN 10 ACEH BESAR

( Pembukaan Pembelajaran )

(Pembagian Kelompok)



(Penjelasan Materi dan Kata Kunci)

(Penjelasan Materi dan Kata Kunci)




(Mengarahkan Siswa Dalam Membuat Karangan)



(Penutupan Pembelajaran)

(Menyuruh Siswa Menyimpulkan Pembelajaran)
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Riwayat Pendidikan
SD/MI
SLTP/MTSN
SMA/MAN
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